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risk aversion koefisien (A) yang lebih kecil memiliki nilai expected return yang lebih tinggi dibandingkan dengan
indeks IDX 30 dan nilai standar deviasi yang lebih rendah dibandingkan indeks IDX 30.

Dari gambar 5 dapat dikatakan dengan menggunakan parameter risk aversion koefisien (A) 0.3 atau
investor berani mengambil standar deviasi yang terjadi menghasilkan nilai kekayaan yang hasilnya cenderung
fluktuatif atau mendapatkan kekayaan yang naik turun dan menggunakan parameter risk aversion koefisien (1)
0.7 investor cenderung menghindari standar deviasi mendapatkan hasil nilai kekayaan yang cenderung stabil.

5 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan implementasi hasil pengujian yang dilakukan untuk pengoptimalan portofolio
menggunakan Black Litterman dibandingkan dengan portofolio indeks IDX 30 dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Optimasi portofolio dengan menggunakan Black Litterman dengan menggunakan tiga parameter risk
aversion koefisien 0.3, 0.5 dan 0.7. Untuk parameter risk aversion koefisien 0.3 menghasilkan hasil
expected return 0.002262 dan standar deviasi 0.052423 sedangkan parameter risk aversion koefisien 0.7
menghasilkan expected return -0.002442 dan standar deviasi yaitu 0.045075 dan menggunakan risk
aversion koefisien 0.5 menghasilkan standar deviasi 0.001857 dan expected return 0.04704.
2. Optimasi portofolio dengan Black Litterman menghasilkan nilai standar deviasi yang lebih kecil

dibandingkan dengan standar deviasi portofolio indeks IDX 30 yang artinya dengan menggunakan metode
Black Litterman dapat memperkecil standar deviasi yang didapatkan.
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